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RINGKASAN 

 

STUDI NETRALISASI AIR ASAM TAMBANG DENGAN METODE AERASI 

DAN MENGGUNAKAN FLY ASH BATUBARA DI PT BUKIT ASAM TBK. 

TANJUNG ENIM 

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Tugas Akhir, Desember 2020 

 

Rendy Ashari; Dibimbing oleh Dr. Ir. H. Marwan Asof, DEA dan Ir. Mukiat, M.S. 

 

Studi Netralisasi Air Asam Tambang dengan Metode Aerasi dan Menggunakan Fly 

Ash Batubara di PT Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim 

xii + 45 halaman, 6 lampiran, 23 gambar, 16 Tabel 

 

Ringkasan 

 

Ada beberapa cara untuk menaikan pH air asam tambang tersebut, salah satunya 

dengan menggunakan metode aerasi fly ash. Metode aerasi adalah proses 

memasukkan udara atau oksigen murni ke dalam air limbah melalui selang yang 

terhubung dengan aerator. Alat yang digunakan untuk mengolah air asam tambang 

terbuat dari kaca, drum, aerator, alat filtrasi dan saluran yang terbuat dari pipa. 

Selain itu, alat ini juga digunakan untuk proses pengolahan air asam tambang secara 

kontinu atau terus menerus. Percobaan dengan menggunakan alat ini dilakukan 

selama 3 jam dengan menggunakan air asam tambang sebanyak 60 liter dan fly ash 

sebanyak 1 kg tiap jam. Pengambilan sampel untuk mengetahui peningkatan pH 

pada air asam tambang dilakukan setiap 10 menit. Setelah dilakukan percobaan 

pada alat ini, hasilnya adalah terjadi peningkatan pH disetiap penambahan massa 

fly ash dan juga pada saat penambahan waktu aerasi. Dimulai dari peningkatan pH, 

dari pH awal 2,2 menjadi 6,0. Persentase peningkatan pH air asam tambang adalah 

sebesar 172,72 %. Penurunan terjadi pada logam Fe. Logam Fe awal adalah 8,29 

mg/l kemudian mengalami penurunan menjadi 4,5 mg/l. Persentase penurunan 

logam Fe pada air asam tambang tersebut adalah sebesar 45,72 %. Kemudian 

penurunan juga terjadi pada logam Mn. Logam Mn awal adalah 6,13 mg/l 

mengalami penurunan menjadi 2,8 mg/l. Persentase penurunan logam Mn pada air 

asam tambang tersebut adalah sebesar 54,32 %. 

 

Kata kunci : Air asam tambang, Aerasi, Fly Ash, pH, Fe, Mn 



vii  Universitas Sriwijaya 

 

SUMMARY 

 

STUDY OF THE NEUTRALIZATION OF ACID MINE WATER BY 

AERATION METHOD AND USING COAL FLY ASH AT PT BUKIT ASAM 

TBK. TANJUNG ENIM 

Scientific writing in the form of Final Project Report, December 2020 

 

Rendy Ashari; Supervised by Dr. Ir. H. Marwan Asof, DEA and Ir. Mukiat, M.S. 

 

Study of the Neutralization of Acid Mine Water by Aeration Method and Using 

Coal Fly Ash at PT Bukit Asam Tbk. Tanjung Enim 

xii + 44 pages, 6 attachments, 23 pictures, 16 tables 

 

Summary 

 

There are several ways to increase the pH of the acid mining water, one of which is 

by using the fly ash aeration method. The aeration method is the process of 

introducing pure air or oxygen into the wastewater through a hose connected to the 

aerator. The equipment to be used to treat acid mine drainage is made of glass, 

drums, aerators, filtration devices and pipes made of pipes. In addition, this tool is 

also used for continuous or continuous acid mine water treatment processes. 

Experiments using this tool were carried out for 3 hours using 60 liters of sour mine 

water and 1 kg of fly ash per hour. Sampling to determine the increase in pH in acid 

mine water was carried out every 10 minutes. After doing experiments on this tool, 

the result is There is an increase in pH at each addition of fly ash mass and also at 

the time of increasing aeration time. Starting from an increase in pH, from an initial 

pH of 2,2 to 6,0. The percentage increase in the pH of acid mine drainage was 

172,72%. The decrease occurred in Fe metal. Initial Fe metal was 8,29 mg/l then 

decreased to 4,5 mg/l. The percentage of reduction in Fe metal in acid mine drainage 

was 45,72%. Then the decline also occurred in Mn metal. Initial Mn metal was 6,13 

mg/l decreased to 2,8 mg/l. The percentage reduction in Mn metal in acid mine 

drainage was 54,32%. 

 

Keywords : Acid mine drainage, Aeration, Fly Ash, pH, Fe, Mn 
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ABSTRAK 

 

Ada beberapa cara untuk menaikan pH air asam tambang tersebut, salah satunya 

dengan menggunakan metode aerasi fly ash. Metode aerasi adalah proses 

memasukkan udara atau oksigen murni ke dalam air limbah melalui selang yang 

terhubung dengan aerator. Alat yang digunakan untuk mengolah air asam tambang 

terbuat dari kaca, drum, aerator, alat filtrasi dan saluran yang terbuat dari pipa. 

Selain itu, alat ini juga digunakan untuk proses pengolahan air asam tambang secara 

kontinu atau terus menerus. Percobaan dengan menggunakan alat ini dilakukan 

selama 3 jam dengan menggunakan air asam tambang sebanyak 60 liter dan fly ash 

sebanyak 1 kg tiap jam. Pengambilan sampel untuk mengetahui peningkatan pH 

pada air asam tambang dilakukan setiap 10 menit. Setelah dilakukan percobaan 

pada alat ini, hasilnya adalah terjadi peningkatan pH disetiap penambahan massa 

fly ash dan juga pada saat penambahan waktu aerasi. Dimulai dari peningkatan pH, 

dari pH awal 2,2 menjadi 6,0. Penurunan terjadi pada logam Fe. Logam Fe awal 

adalah 8,29 mg/l kemudian mengalami penurunan menjadi 4,5 mg/l. Kemudian 

penurunan juga terjadi pada logam Mn. Logam Mn awal adalah 6,13 mg/l 

mengalami penurunan menjadi 2,8 mg/l.  

 

Kata kunci : Air asam tambang, Aerasi, Fly Ash, pH, Fe, Mn 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil batubara yang cukup besar 

di dunia. Batubara merupakan bisnis energi yang paling besar untuk saat ini. Untuk 

mendapatkan batubara tersebut diperlukan kegiatan penambangan supaya batubara 

yang berada di bawah permukaan tanah tersebut dapat diambil dan dimanfaatkan.  

Kegiatan penambangan batubara di PT Bukit Asam Tbk. UPTE merupakan 

salah satu kegiatan yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan dan 

memicu terjadinya perubahan kimiawi, perubahan kimiawi akan mempengaruhi 

kualitas airtanah dan air permukaan sekitarnya. Selain itu, kegiatan penambangan 

juga akan menimbulkan perubahan alam berupa perubahan morfologi lahan dan 

topografi. Selain itu, iklim mikro juga akan berubah akibat perubahan kecepatan 

angin, terganggunya habitat biologis berupa hewan dan tumbuhan, serta penurunan 

produktivitas tanah. Dengan meningkatnya aktivitas penambangan batubara, 

kemungkinan dampak negatif dari aktivitas penambangan juga akan meningkat. 

Salah satu permasalahan yang terjadi selama penambangan batubara adalah 

masalah drainase acid mine Drainase acid mine adalah adanya campuran air hujan 

atau air tanah dengan batuan yang bercampur sulfida tertentu pada batubara 

sehingga menjadikan air tersebut bersifat asam. Konsentrasi besi dan mangan yang 

biasanya terkandung dalam air ini tidak memenuhi baku mutu lingkungan. Selain 

itu, selama penambangan, air tanah atau air hujan yang terkumpul di kolam 

penambangan tidak hanya bersifat asam, tetapi juga sering mengandung padatan 

tersuspensi dengan konsentrasi tinggi. Saat pengerukan atau penambangan 

batubara, air harus dikeringkan atau diolah, dan harus diolah sebelum dibuang atau 

dibuang ke badan air hingga memenuhi standar kualitas regulasi yang berlaku. 

Ada beberapa cara untuk menaikan pH air asam tambang tersebut, salah 

satunya dengan menggunakan fly ash. Fly ash dapat digunakan untuk menaikan pH 

air asam tambang karena mengandung CaO dan MgO. Kemampuan daya 

netralisasi fly ash mempunyai variasi yang besar tergantung pada sumber abu dan 

ukuran butirnya. Untuk mempermudah dalam pengolahan air asam dengan abu 
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batubara tersebut, maka diperlukan sebuah alat yang dapat melakukan 

pencampuran antara air asam dengan fly ash secara terus menerus.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana komposisi air asam tambang di PT Bukit Asam Tbk. UPTE? 

2. Bagaimana proses pengolahan air asam tambang dengan menggunakan metode 

aerasi? 

3. Apakah hasil dari proses pengolahan air asam tambang dengan metode aerasi fly 

ash sudah sesuai dengan baku mutu lingkungan hidup? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, proses penetralan air asam 

tambang dengan menggunakan fly ash batubara, dilakukan dalam skala 

laboratorium, dan menggunakan alat yang sederhana. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui komposisi air asam tambang di PT Bukit Asam Tbk. UPTE. 

2. Mengkaji proses pengolahan air asam tambang dengan menggunakan metode 

aerasi. 

3. Menganalisis hasil dari proses pengolahan air asam tambang dengan metode 

aerasi fly ash sudah sesuai dengan baku mutu lingkungan hidup. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Pemanfaatan teknologi tepat guna dalam upaya netralisasi air asam tambang. 

2. Memberikan desain alat yang dapat digunakan dalam penteralan air asam 

tambang secara kontinu (terus menerus). 

3. Mengurangi limbah yang dihasilkan dari pembakaran batubara. 
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